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Abstract 
Da'wah is a dynamic activity that must be able to provide answers to any changes 
that occur in the middle masyarakat.Corak and propaganda forms required to 
adjust to all the changes and developments masyarakat.Banyak between change 
and the development of society are matters entirely new and has no precedent in 
the past. The new thing is regarding the mindset, lifestyle and behavior. Da'wah 
will always be in touch with people's lives, because the existence of the Islamic 
da'wah and wrestle constantly in touch with reality mengintarinya. 
Unemployment is one of the realities of life-threatening senantias order and 
values of life of individuals and society. Consciously or unconsciously, especially 
youth unemployment are still in productive age has a negative impact on life. All 
forms of social kemasyaratkatan diseases such as theft, gambling, booze, 
violence, murder and drugs can not be separated in part caused by 
unemployment. Approach propaganda through life skill development education is 
one of the solutions offered propaganda to be strengthening the independence of 
teenagers in the work and managing the future. 
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Abstrak 
Dakwah adalah aktivitas dinamis yang harus mampu memberikan jawaban 
terhadap setiap perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.Corak dan 
bentuk dakwah dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan segala perubahan dan 
perkembangan masyarakat.Banyak di antara perubahan dan perkembangan 
masyarakat merupakan hal-hal yang sama sekali baru dan tidak memiliki 
preseden di masa lalu. Hal yang baru dimaksud berkenaan dengan pola pikir, pola 
hidup dan perilaku masyarakat. Dakwah akan selalu bersentuhan dengan 
kehidupan masyarakat, sebab eksistensi dakwah Islam senantiasa bersentuhan dan 
bergelut dengan realitas yang mengintarinya. Pengangguran adalah salah satu 
bentuk realitas kehidupan yang senantias mengancam tatanan dan nilai-nilai 
kehidupan individu dan masyarakat. Sadar atau tidak sadar, pengangguran 
terutama kaum remaja yang masih dalam usia produktif telah berdampak buruk 
dalam kehidupan. Segala bentuk penyakit social kemasyaratkatan seperti 
pencurian, perjudian, minuman keras, kekerasan, pembunuhan dan narkoba tidak 
lepas sebagian diakibatkan oleh pengangguran. Pendekatan dakwah melalui 
pendidikan life skill development adalah salah satu bentuk solusi yang ditawarkan 
dakwah untuk menjadi penguatan kemandirian remaja dalam berkarya dan 
menata masa depan. 
Kata Kunci: Dakwah, Life Skill, Pengangguran 
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Pendahuluan 
Islam adalah agama yang responsive terhadap kehidupan umat 
manusia. Islam yang bermakna “salam” (selamat) memiliki makna 
menyelamatkan kehidupan manusia dari berbagai faktor, temasuk supaya 
manusia tidak berdiam diri, tetapi dapat menyelamatkan kehidupan 
keluarganya di dunia dan di akhirat kelak.Dengan demikian maka 
manusia dituntut untuk bekerja keras melawan arus kehidupan yang 
penuh dengan tantangan.Maka mau tidak mau manusia harus dapat 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk dapat bertahan hidup. 
Dewasa ini pengangguran adalah merupakan masalah tersendiri 
dalam kehidupan global. Pengangguran merupakan fenomena 
ketidakmampuan sebuah negara atau bangsa dalam memfasilitasi 
masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan hidup guna mewujudkan 
kesejahteraan rakyat. Pengangguran yang merajalela akan berdampak 
buruk bagi kehidupan sebuah masyarakat, bangsa dan Negara. Betapa 
tidak, pengangguran akan dapat menimbulkan berbagai problem sosial 
kemasyakatan, di antaranya penyakit-penyakit sosial kemasyarakatan 
yang akan muncul. Pencurian, perampokan, perjudian, minum-minuman 
keras, bahkan akan menjurus kepada pemakaian narkoba. Dampak dari 
pengangguran juga akan menimbulkan berbagai kekerasan dalam 
kehidupan baik itu kekerasan fisik maupun psikis yang dapat terjadi 
dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan. Pembunuhan 
yang sering terjadi, tidak lain sebagian besar disebabkan oleh 
pengangguran sebagai jalan pintas untuk mendapatkan sesuatu atau 
menyelesaikan suatu urusan. Demikian pula dengan kekerasan fisik 
maupun fisikis dalam kehidupan rumah tangga, juga dapat disebabkan 
oleh sang suami yang tidak memiliki pekerjaan yang menetap. Pendek 
kata, dampak dari pengangguran adalah dapat merusak tatanan nilai-nilai, 
dan sendi-sendi kehidupan individu dan sosial kemasyarakatan. 
Dakwah dalam konteks global, harus memiliki andil dan peran 
strategis dalam upaya pengentasan pengangguran.Sebab, bila di lihat dari 
aspek sosialnya pengentasan pengangguran bukan saja merupakan 
tanggung jawab pemerintah tetapi merupakan kewajiban dan tanggung 
jawab kita masing-masing sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 
Dalam konteks inilah dakwah sebagai instrumen penerang bagi 
masyarakat bertujuan untuk mendorong setiap individu untuk 
memaksimalkan seluruh potensi dirinya (akal) yang diberikan oleh Allah 
Swt untuk digunakan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Syekh Ali 
Mahfudh mengatakan bahwa; dakwah adalah mendorong manusia agar 
berbuat kebaikan dan petunjuk menyuruh mereka berbuat yang makruf 
dan melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka mendapat 
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kebahagiaan.1 Sedangkan Bahyul Khuly; dakwah adalah memindahkan 
umat dari satu situasi ke situasi yang lain.2 Pendapat tersebut di atas dapat 
dipahami bahwa dakwah merupakan usaha memindahkan umat dari 
situasi negatif kepada situasi positif, seperti situasi kekufuran ke situasi 
keimanan, dari kemelaratan kepada kemakmuran, dari perpecahan kepada 
persatuan, dari kemaksiatan kepada ketaatanuntuk mencapai keridhaan 
Allah Swt. Dakwah tidak hanya bergerak dalam ranah ukhrawi, tetapi 
juga ranah duniawi yang menjadi cermin bagi kehidupan akhirat. Sebab 
pengangguran akan bermuara kepada kemiskinan, kemiskinan akan 
bermuara kepada kekufuran. Islam sangat melarang umatnya menjadi 
“kufur”, sebab kekufuran akan berdampak pada kesesatan yang 
mengantar manusia pada kehidupan yang buruk. 
Hampir sama dengan negara-negara berkembang lainnya, salah satu 
masalah yang dihadapi bangsa Indonesia adalah pengangguran. 
Diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 jo UU No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah ternyata tidak cukup mampu menjawab 
gejolak pengangguran di daerah. Kewenangan Wajib yang diberikan 
kepada Kabupaten/Kota belum optimal mengatasi berbagai persoalan di 
daerah. Apabila dilihat dari sisi kewenangan, maka tanggung jawab ada di 
kabupaten/Kota. Hal itu terlepas Kabupaten/Kota mampu atau tidak. 
Kondisi tersebut terjadi dihampir semua wilayah di Indonesia, tak 
terkecuali di Daerah Sulawesi Tenggara khususnya di Kota Kendari. 
Pengangguran ibarat penyakit, apabila tidak diobati akan menimbulkan 
masalah dikemudian hari. Kian peliknya masalah pengangguran disertai 
dengan jenis dan klasifikasi pengangguran yang sangat variatif maka 
muncul pengangguran terselubung, pengangguran intelekual/sarjana, 
pengangguran tanpa keterampilan, pengangguran yang berperilaku 
kriminal, dan lain sebagainya. Pengangguran menyebabkan kemiskinan 
karena kurangnya pendidikan. Kemiskinan dan pendidikan bagai dua sisi 
dari mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Kemiskinan menyebabkan 
keterbelakangan pendidikan dan sebaliknya keterbelakangan dalam 
pendidikan mengakibatkan kemiskinan. Demikian pula dengan komunitas 
remaja tunakarya, umumnya berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Kemiskinan menyebabkan banyak di antara remaja tersebut tidak dapat 
menikmati pendidikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Koordinator Program 
Penanggulangan Masalah Sosial  wilayah Kendari menunjukan ada 3 
(tiga) faktor dominan mengapa para remaja tersebut putus sekolah dan 
                                                            
1 Syekh Ali Mahfudh, Hidayatul Mursyidin (Mesir: Dar al-Arabi, 1952), p. 17
  
2 Bahyul Khuly, Tadzkiratu ad-Duat (Mesir: Dar al-Kitabi al_ara, 1952), p. 27 
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menganggur yaitu; faktor kemiskinan yang berpadu dengan keretakan 
keluarga, rendahnya etos kerja  dan  keterbatasan skill. Lebih  50 persen 
dari komunitas Remaja angkatan kerja di wilayah Watubangga tidak 
mengecap pendidikan perguruan tinggi. Anak-anak di wilayah inipun 
lebih memilih menjadi buruh kasar musiman bersama orang tuanya 
daripada sekolah. Alasannya sangat klasik, yaitu tidak punya biaya untuk 
sekolah. Kemiskinan dan keterbelakangan pendidikan inilah yang 
menjadi lingkaran keterpurukan mereka, baik dari segi ekonomi maupun 
keterpurukan secara moral atau keadaban. Tidak sampai disitu, 
kemiskinan dan keterbelakangan juga telah melahirkan permasalahan-
permasalahan yang membelit keluarga mereka. Di antara permasalahan 
tersebut ialah  rata-rata keluarga mereka terjerat masalah dengan para 
rentenir. Tentu kita tidak bisa tinggal diam melihat fenomena tersebut. 
Berpijak dari hal-hal di atas, maka artikel ini memaparkan dakwah 
pendidikan melalui“life skills development” dengan pendekatan action 
research (PAR). PAR ini diharapkan dapat membangkitkan kesadaran 
dan pengetahuan akan pentingnya berusaha secara mandiri dan produktif  
di sektor ril dalam rangka memberdayakan kehidupan mereka pada masa 
akan datang. Di samping itu mereka diharapkan memiliki bekal 
pendidikan keterampilan hidup yang akan menjadi guide dalam rangka 
menata kehidupan mereka ke depan, sehingga mereka memiliki kesiapan  
mental untuk memasuki dunia ekonomi yang kompetitif.  
Pendekatan dakwah melalui pendidikan life skills development 
adalah salah satu program penguatan kemandirian remaja angkatan kerja 
melalui Participatory Action Research. Melalui pendekatan ini 
diharapkan efektif dalam memotivasi tumbuhnya semangat 
entrepreneurship remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga 
melalui usaha bengkel motor. Fokus masalah yang menjadi urgensi kaji 
tindak partisipasif dengan titik tumpu pada pemberdayaan remaja 
tunakarya berbasis entrepreneurship adalah (1) Bagaimana proses 
pendekatan dakwah melalui life skills development dalam bentuk 
penguatan kemandirian yang dapat dikembangkan pada komunitas 
Remaja Angkatan Kerja di Kelurahan Watubangga? (2) Bagaimana  
penerapan dakwah melalui pendekatan pendidikan life skill bengkel motor 
dapat membentuk dan meningkatkan  keahlian praktis pada komunitas 
remaja angkatan kerja dalam bidang terkait? (3) Apakah proses dakwah 
melalui pendidikan life skill bengkel motor tersebut dapat membangun 
jiwa entrepreneurship pada anak remaja angkatan kerja di Kelurahan 
Watubangga? 
Penelitian ini berupaya untuk mengkaji dalam rangka meningkatkan 
potensi kemandirian remaja angkatan kerja melalui usaha perbengkelan 
motor dalam rangka menumbuhkan jiwa  kewirausahaan sebagai modal 
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menuju kompetisi dunia kerja. Secara khusus siginfikansi dari penelitian 
ini adalah (1) Terbentuknyakarakter dan etos kemandirian remaja 
angkatan kerja melalui pendekatan pendidikan dan pelatihan 
motivasi/Achievement Motivation Training (AMT), pada komunitas 
remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga, (2) Meningkatnya 
keterampilan dan keahlian praktis remaja angkatan kerja dalam usaha 
perbengkelan sebagai hasil dari pendidikan kecakapan hidup yang 
direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti (3) Adanya pemahaman 
komunitas remaja angkatan kerja  Kelurahan Watubangga tentang 
pendidikan enterpreneurship  berbasis life skill yang bermanfaat bagi 
komunitas remaja angkatan kerja untuk dapathidup secara mandiri. 
 
Konsep Dakwah Life Skills (Kecakapan Hidup) 
Konsep Dakwah dalam dimensi kehidupan dapat mendorong, 
membangun dan membentuk setiap individu, kelompok masyarakat, dan 
suatu organisasi agar dapat memiliki kecakapan, keahlian, keterampilan 
dan kemampuan sehingga dapat membangun kehidupannya. Kecakapan 
hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu 
menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa 
tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta menemukan solusi 
sehingga akhirnya mampu mengatasinya3.Dalam pandangan Slamet PH, 
kecakapan hidup adalah pendidikan kemampuan, kesanggupan dan 
keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan 
kehidupan dengan nikmat dan bahagia4. 
Tahun 2001 Pemerintah Pusat, dalam hal ini Departemen Pendidikan 
Nasional mengembangkan konsep Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills 
Education), yaitu suatu pendidikan yang dapat membekali peserta didik 
dengan kecakapan hidup, yaitu keberanian menghadapi problema hidup dan 
kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara kreatif 
menemukan solusi serta mampu mengatasinya. Pendidikan yang dapat 
mensinergikan berbagai mata pelajaran menjadi kecakapan hidup yang 
diperlukan seseorang, di manapun ia berada, bekerja atau tidak bekerja, apa 
pun profesinya. Dengan bekal kecakapan hidup tersebut, diharapkan para 
lulusan akan mampu memecahkan problema kehidupan yang dihadapi, 
termasuk mencari atau menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tidak 
melanjutkan pendidikannya5. Tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah 
                                                            
3 Indrajati Sidi 2002. Konsep Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life 
Skill) Melalui Pendidikan Berbasis Luas (Broad-Based Education-BBE). Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 
4 Slamet PH.2002. Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar 
5 Departemen Pendidikan Nasional,2004. Position Papaer Pengarusutamaan 
Gender Bidang Pendidikan. 
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memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu mengembangkan 
potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya di masa datang. 
Secara khusus, pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup bertujuan: (1) 
mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan problema yang dihadapi, (2) memberikan kesempatan kepada 
sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan 
prinsip pendidikan berbasis luas, dan (3) mengoptimalisasikan pemanfaatan 
sumberdaya di lingkungan sekolah, dengan memberikan peluang 
pemanfaatan sumberdaya yang ada di masyarakat, dengan prinsip 
manajemen berbasis sekolah 6. 
 
Konsep Angkatan Kerja  
Angkatan kerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik 
sedang bekerja maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena suatu 
sebab, seperti patani yang sedang menunggu panen/hujan, pegawai yang 
sedang cuti, sakit, dan sebagainya. Disamping itu mereka yang tidak 
mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan/mengharapkan 
dapat pekerjaan atau bekerja secara tidak optimal disebut pengangguran. 
Bukan angkatan kerja adalah mereka yang sedang bersekolah, mengurus 
rumah tangga tanpa mendapat upah, lanjut usia, cacat jasmani dan 
sebagainya, dan tidak melakukan suatu kegiatan yang dapat dimasukkan 
kedalam kategori bekerja, sementara tidak bekerja, atau mencari 
pekerjaan. 7 Sementara itu, angkatan kerja (labour force) menurut Soemitro 
Djojohadikusumo didefinisikan sebagai bagian dari jumlah penduduk yang 
mempunyai pekerjaan atau yang sedang mencari kesempatan untuk melakukan 
pekerjaan yang produktif. 8  Bisa juga disebut sumber daya manusia.Banyak 
sedikitnya jumlah angkatan kerja tergantung komposisi jumlah penduduknya. 
Kenaikan jumlah penduduk terutama yang termasuk golongan usia kerja akan 
menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. Angkatan kerja yang banyak 
tersebut diharapkan akan mampu memacu meningkatkan kegiatan ekonomi yang 
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada 
kenyataannya, jumlah penduduk yang banyak tidak selalu memberikan dampak 
yang positif terhadap kesejahteraan. Angkatan kerja banyak yang 
membutuhkan lapangan pekerjaan, namun umumnya baik di negara 
berkembang maupun negara maju, laju pertumbuhan penduduknya lebih 
besar dari pada laju pertumbuhan lapangan kerjanya. Oleh karena itu, dari 
sekian banyak angkatan kerja tersebut, sebagian tidak bekerja atau 
                                                            
6 Ibid. indrajati Sidi 
7 Zakwan.Pengertian, Tenaga Kerja, Angkatan kerja dan kesempatan kerja. 
http://zakwaan-priaji.blogspot.com/2013/07/pengertian-tenaga-kerja-angkatan-kerja.html 
di akses 19 Oktober 2013. 
8Ibid. 
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menganggur. Dengan demikian, kesempatan kerja dan pengangguran 
berhubungan erat dengan ketersedianya lapangan kerja bagi masyarakat. 
Semakin banyak lapangan kerja yang tersedia di suatu negara, semakin 
besar pula kesempatan kerja bagi penduduk usia produktifnya, sehingga 
semakin kecil tingkat penganggurannya. Sebaliknya, semakin sedikit 
lapangan kerja di suatu negara, semakin kecil pula kesempatan kerja bagi 
penduduk usia produktifnya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
penganggurannya. 
Dalam angkatan kerja biasanya dipengaruhi oleh usia kerja. Usia 
kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yang diharapkan sudah dapat 
bekerja dan menghasilkan pendapatannya sendiri. Usia kerja ini berkisar 
antara 14 sampai 55 tahun. Selain penduduk dalam usia kerja, ada juga 
penduduk di luar usia kerja, yaitu di bawah usia kerja dan di atas usia 
kerja. Penduduk yang dimaksud yaitu anak-anak usia sekolah dasar dan 
yang sudah pensiun atau berusia lanjut. Bagian lain dari penduduk dalam 
usia kerja adalah bukan angkatan kerja. Remaja yang sudah masuk usia 
kerja tetapi belum bekerja atau belum mencari perkerjaan karena masih 
sekolah. Ibu rumah tangga pun termasuk ke dalam kelompok bukan 
angkatan kerja. Penduduk usia kerja dapat pula kita bagi dalam dua 
kelompok, yakni kelompok angkatan kerja dan kelompok bukan angkatan 
kerja. Angkatan kerja adalah semua orang yang siap bekerja disuatu 
negara. Kelompok tersebut biasanya disebut sebagai kelompok usia 
produktif. Dari seluruhan angkata kerja dalam suatu negara tidak 
semuanya mendapat kesempatan bekerja. Diantaranya ada pula yang tidak 
bekerja. Mereka inilah yang disebut pengangguran. Pengangguran adalah 
angkatan kerja atau kelompok usia produktif yang tidak bekerja.9 
 
Konsep Pengangguran 
Pengangguran menurut SUPAS (Survei Penduduk Antar Sensus) 
1985 didefinisikan sebagai mereka yang mencari pekerjaan atau berusaha 
mencari pekerjaan yang tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu 
yang lalu saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu sebelumnya asalkan 
dalam kurun waktu satu minggu sebelum pencacahan masih dalam status 
menunggu jawaban lamaran. Ada tiga faktor mendasar yang menjadi 
penyebab masih tingginya tingkat pengangguran di Indonesia. Ketiga 
faktor tersebut 1)  ketidaksesuaian antara hasil yang dicapai antara 
pendidikan dengan lapangan kerja, 2) ketidakseimbangan permintaan dan 
penawaran tenaga kerja, dan 3) kualitas Sumber Daya Manusia yang 
dihasilkan masih rendah. Lapangan pekerjaan yang membutuhkan tenaga 
                                                            
9  Sedjun H. Manulang, Pokok-pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, 
(Jakarta, PT Rineka Cipta, Cet. II, 1995),  Hal. 65 
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kerja umumnya tidak sesuai dengan tingkat pendidikan atau ketrampilan 
yang dimiliki. Umumnya perusahaan atau penyedia lapangan kerja 
membutuhkan tenaga yang siap pakai, artinya sesuai dengan pendidikan 
dan ketrampilannya, namun dalam kenyataan tidak banyak tenaga kerja 
yang siap pakai tersebut. Justru yang banyak adalah tenaga kerja yang 
tidak sesuai dengan job yang disediakan.10 
Pengangguran dapat dibedakan beberapa jenis yaitu (1) 
Pengangguran Terbuka, tidak bekerjanya tenaga kerja yang seharusnya 
memiliki pekerjaan. Faktor-faktor penyebabnya pun beraneka ragam, 
beberapa diantaranya di identifikasi dan dibahas berikut ini. Pertama, 
para pencari pekerjaan tidak memiliki pengetahuan dan atau keterampilan 
yang dipeluka pengguna tenaga kerja sehingga meskipun sebenarnya 
tersedia lapangan pekerjaan tertentu, para pencari pekerjaan tidak dapat 
diterima karena tidak memenuhi berbagai persyaratan yang dituntut oleh 
organisasi atau perusahaan yang sesungguhnya memerlukan tenaga kerja 
tersebut.Kedua, terjadi kelesuan dibidang ekonomi sehingga berbagai 
organisasi dan perusahaan terpaksa mengambil keputusan untuk tidak 
merekrut tenaga kerja baru.Ketiga, terjadinya restrukturisasi berbagai 
rganisasi bisnis yang tidak mestahil menunut pengetahuan baru, 
keterampilan baru, dan kemampuan berkarya yang lebih tinggi yang tidak 
dimiliki oleh para pencari pekerjaan.Keempat, kurangnya jiwa 
kewirausahaan.Kelima, kurangnya kesempatan berusaha.Meskipun 
banyak warga masyarakat yang memiliki jiwa kewirausahaan, 
kesempatan menjadi pengusaha tidak selalu terbuka lebar. (2) 
Pengangguran Terselubung. Kerumitan masalah pengangguran ditambah 
lagi oleh apa yang disebut sebagai pengangguran terselubung. Seperti 
dimaklumi, tenaga kerja yang berada ddalam kategori ini adalah mereka 
yang mempunyai pekerjaan, tetapi karena tingkat produktivitasnya yang 
rendah, imbalan yang diterima pun menjadi tidak memadai untuk 
memenuhi semua jenis kebutuhannya secara wajar.Pengangguran 
terselubung bisa timbul karena beberapa faktor penyebab.Pertama: ketika 
suatu organisasi berkembang pesat, misalnya karena pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, banyak organisasi yang memperluas usaha dan 
kegiatannya dan untuk itu merekrut tenaga kerja baru yang memang 
diperlukannya. Jika keudian berkembang yang tadinya diperhitungkan 
akan terus berlanjut tidak menjadi kenyataan, jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki menjadi terlalu banyak. Salah satu konsekuensinya ialah 
organisasi menempuh kebijaksanaan untuk tidak melakukan pemutusan 
hubungan kerja melainkan mempertahankannya dengan akibat 
                                                            
10  Sondang P. Siagian,Administrasi Pembangunan Konsep, Dimensi dan 
Strateginya, (Jakarta:PT. Bumi Aksara.2001) p. 24 
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menurunnya produktivitas kerja dan jumlah imbalan yang diterima oleh 
karyawan.Kedua: karena organisasi tidak mempunyai rencana 
ketenagakerjaan yang mantap. Perencanaan pekerjaan yang tidak mantap 
antara lain berarti tidak dilakukan analisa yang tepat tentang permintaan 
atas tenaga kerja di masa depan, (3) Pengangguran Musiman. 
Pengangguran musiman paling tampak dalam masyarakat agraris yang 
kegiatan perekonomiannya berkisar pada bidang pertanian.Masyarakat 
pertanian hanya sibuk pada waktu-waktu tertentu saja seperti pada musim 
tanam dan musim panen.Jika terus bertahan dan tiggal di desa, antara 
kedua musim tersebut para petani tidak mempunyai kegiatan yang 
menambah sumber penghasilan keluarga. Itulah sebabnya mengapa 
terlihat banyak orang desa yang datang ke kota “mengadu nasib” seperti 
pekerja sementara di proyek-proyek fisik seperti pembuatan jalan, 
penggalian gorong-gorong, kuli bangunan dan lain sebagainya. 11 Jika 
masalah pengangguran tidak tertangani dengan efektif, berbagai implikasi 
yang dapat diamati antara lain: (a) makin melebarnya kesenjangan 
ekonomi antara para warga masyarakat yang mampu dan yang tidak 
mampu yang dapat meningkat menjadi kecemuruan sosial dan keresahan 
sosial, (b) gangguan keamanan dan ketertiban umum (c) menjamurnya 
perumahan kumuh serta urbanisasi yang tidak terkendali. Itulah sebabnya 
pengangguran tergolong sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi 
bersama, yaitu melibatkan pemerintah, kalangan bisnis, dunia pendidikan, 
dan tokoh-tokoh masyarakat termasuk tokoh-tokoh spiritual. 
 
Solusi Penanganan dari Jenis Pengangguran 
Pengangguran musiman merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dielakkan walaupun secara teoritis jangka waktu pengangguran tersebut 
dapat dipersingkat melalui penyediaan informasi pasar kerja yang lebih 
lengkap. Oleh karena itu, penanganannya harus berupa usaha untuk 
mengintensifkan dan mengekstensifkan informasi pasar kerja. Intensif, 
agar informasi disebarkan dalam jumlah yag cukup. Penyebaran informasi 
yang secara ekstensif, dimaksudkan agar menjangkau lokasi geografis 
seluas mungkin, cepat diketahui oleh yang bersangkutan untuk 
mempercepat bertemunya penawaran dan permintaan tenaga kerja.  
Pengangguran struktural memiliki keterampilan yang kaku dalam 
situasi yang baru. Oleh karena itu, pemecahannya harus diarahkan pada 
program latihan dan latihan ulang. Program-program untuk mendeteksi 
kebutuhan macam latihan sangat diperlukan agar program latihan efektif. 
Dalam hal ini, Dewan Latihan Kerja Nasional di Depnaker Pusat maupun 
Dewan Latihan Kerja Daerah dapat diminta jasanya untuk mengadakan 
                                                            
11Ibid, p. 26 
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studi kebutuhan latihan ini. Penganggur struktural juga dapat ditampung 
oleh sektor informal. Sektor informal ternyata efektif dalam 
menanggulangi masalah pengangguran, minimal menjadi jaring 
pengaman bagi masalah sosial yang mungkin ditimbulkan dari fenomena 
pengangguran struktural. 
Dalam pengangguran musiman, masalah yang timbul ketika sedang 
terjadi off-season. Bila on-season, maka penganggur ini dibutuhkan lagi 
sehingga mereka tidak perlu meningggalkan tempat tinggalnya jauh-jauh 
atau secara permanen. Salah satu solusi mencegah berupa migrasi 
musiman ke daerah lain, namun tindakan seperti itu mahal bila ditinjau 
dari biaya sosial. Salah satu alternatifnya adalah pengembangan jenis-
jenis kegiatan yang bersifat off-farm atau non-farm di daerah pedesaan 
dimana irama musiman sudah merupakan suatu yang rutin. Penguasa 
lokal dapat menentukan bentuk dari kegiatan off-farm tersebut. 
Keuntungan dari kegiatan ini adalah mengikat mereka dalam desa yang 
bersangkutan sehingga kemajuan dan keberhasilan mereka juga 
membawa dampak positif bagi pengembangan desanya. 
Laju pertumbuhan ekonomi ke depan diarahkan ke sektor padat 
karya. Karena itu, pemerintah mendorong kinerja sektor usaha kecil 
menengah (UKM) yang produktif, bukan hanya UKM di sektor informal. 
Persoalannya, bagaimana UKM bisa menemukan lahan subur? Selama ini 
program pemerintah yang mewajibkan BUMN untuk menyisihkan satu 
hingga tiga persen keuntungannya untuk pemberdayaan UKM kurang 
bekerja maksimal. Dari kacamata BUMN, pekerjaan ini mengurangi 
fokus mereka terhadap core bisnis. Di samping pembinaan UKM menjadi 
terkapling-kapling menurut kepentingan BUMN yang bersangkutan. 
Akan lebih berdaya bila dana itu di-pool oleh, misalnya, badan khusus, 
yang nantinya mengelola dengan prioritas-prioritas tertentu. Dengan 
begitu, dana dari 158 lebih BUMN dijamin akan lebih terarah. Porsi 
UKM yang diberdayakan juga jelas, bukan lagi berdasarkan ego sektoral 
masing-masing BUMN, tapi pengembangannya lebih didasarkan pada 
potensi UKM dan kekuatan riilnya dalam membuka lapangan kerja. 
Dalam rangka penanggulangan pengangguran juga ditempuh melalui 
memperluas kualitas sumberdaya manusia, melalui upaya-upaya 
perbaikan tingkat pendidikan; dan perbaikan tingkat kesehatan. 
Memfasilitasi pekerja migran baik di dalam dan ke luar negeri. 
Memperbaiki program pemerintah dalam penciptaan lapangan kerja 
melalui lembaga keuangan mikro; pemberdayaan UKM. Program pasar 
kerja dan pelayanannya, menyusun tim kecil untuk mengindentifikasi 
beberapa ketentuan perundangan untuk diamandemen. 
  
134 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 9 No. 2, November 2014         
Konsep Menghilangkan Kesenjangan Sosial  
Kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa di masyarakat bangsa, 
terdapat segelintir manusia yang sangat kaya raya di samping para warga 
negara yang tergolong tidak mampu. Berarti adanya kesenjangan sosial 
pembangunan ekonomi harus berhasil untuk menghilangkan atau paling 
sedikit memperkecil kesenjangan tersebut. Berbagai cara yang ditempuh 
untuk mengurangi kesenjangan sosial antara lain iala sebagai berikut : 
1. Penciptaan lapangan kerja. Para usahawan yang berhasil memupuk 
kekayaan yang melimpah berkat penguasaan dan pemilikan berbagai 
perusahaan dalam bentuk konglomerat dan sejenisnya, tidak 
sepantasnya hanya berpikir untuk terus melebarkan sayap usahanya 
dan memupuk kekayaan yang lebih besar lagi. Memang tidak ada 
yang salah jika mereka berpikir dan bertindak demikian. Akan tetapi 
di samping itu, mereka harus menyadari adanya tanggung jawab 
sosial tersebut ialah dengan menciptakan lapangan kerja bagi warga 
antara lain berarti bahwa para usahawan besar jangan hendaknya 
berpikir semata-mata untuk menekan biaya menjalankan usaha biaya 
produksi, pemasaran, promosi, dan lain sebagainya. Misalnya dengan 
semaksimal mungkin memanfaatkan teknologi canggih yang pada 
gilirannya akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang diperlukan. 
Dengan kata lain, orientasi penyelenggaraan bisnis hendaknya tidak 
semata-mata padat modal. Ada tempat untuk menjalankan usaha 
dengan pendekatan padat karya. Dengan demikian dunia usaha turut 
berperan aktif dalam mengatasi pengangguran yang menjadi salah 
satu sumber kesenjangan sosial termasuk dengan cara menggunakan 
tenaga kerja yang bermukim di sekitar perusahaan jika tersedia 
tenaga kerja setempat yang memenuhi persyaratan organisasi atau 
perusahaan.  
2. Peningkatan Mutu Hidup Kekaryaan. Mengurangi kesenjangan 
sosial tidak cukup hanya dengan penyediaan lapangan kerja. Bagi 
mereka yang berusaha meningkatkan mutu hidupnya dengan jalan 
bekerja bagi orang lain, berkarya tidak sekedar untuk mencari nafkah 
akan tetapi sebagai upaya untuk mengangkat harkat dan martabatnya 
sebagai insan yang terhormat. Oleh karena itu, mereka ingin 
diperlukan secara manusiawi di tempat pekerjaan. Para pengusaha 
menjalankan perlakuan dengan (a) penyediaan (supervise) yang 
simpatik dengan menggunakan gaya manajerial yang sesuai dengan 
kepribadian para bawahan, (2) Kondisi fisik yang menjamin 
kesehatan dan keselamatan kerja di tempat tugas, (3) Pemberdayaan 
di tempat pekerjaan dalam arti pemberian kesempatan dan 
kewenangan untuk mengambil keputusan yang menyangkut 
pekerjaan dan karier serta penghasilannya, (4) Pekerjaan yang 
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menuntut tanggungjawab yang lebih besar, (5) Jenis dan sifat 
pekerjaan yang memungkinkan pemanfaatan berbagai jenis 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, (6) Sistem imbalan 
yang efektif berdasarkan prinsip keadilan, kewajaran, kesetaraan 
dengan imbalan orang lain yang melakukan tugas pekerjaan sejenis 
dan tanggungjawab yang sama yang disesuaikan dengan kemampuan 
perusahaan. 
3. Peningkatan Kepedulian Sosial. Proses pengurangan kesenjangan 
sosial dapat dipercepat apabila para warga negara mampu 
menunjukkan sikap kepedulian sosial yang tinggi. Berbagai 
bentuknya antara lain ialah penyediaan fasilitas umum, turut serta 
membiayai pendirian rumah-rumah ibadat, mendirikan pusat-pusat 
kesehatan masyarakat, partisipasi dalam perayaan hari-hari besar 
nasional yang diselenggarakan rakyat setempat, pemberian beasiswa 
kepada anak-anak karyawan dan masyarakat sekitar yang berprestasi, 
dan mungkin bentuk-bentuk lain yang menunjukkan bahwa 
perusahaan merupakan bagian dari masyarakat lingkungannya dan 
bukan suatu masyarakat yang bersifat ekslusif. 
4. Pasokan bahan secara lokal. Produksi barang dan atau jasa tertentu 
perusahaan pasti memerlukan bahan, baik berupa bahan mentah 
maupun bahan baku. Sepanjang dimungkinkan dalam arti memenuhi 
persyaratan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas pemasokan 
menggunakan pasokan secara lokal dapat pula mengurangi 
kesenjangan karena para pemasok dapat meningkatkan kegiatan 
ekonominya dan dengan demikian juga penghasilannya. Bahkan turut 
serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain, meskipun 
tidak dalam jumlah yang besar.12 
 
Metodologi  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Watubangga Kota Kendari 
Sulawesi Tenggara. Penetapan lokasi penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa di kelurahan tersebut masih banyak anak-anak 
tunakarya yang membutuhkan bantuan pendanaan sehingga diperlukan 
upaya pemberdayaan dengan menciptakan akses terhadap sumber 
ekonomi baru melalui usaha pembuatan bengkel motor  dalam lingkungan 
perumahan di sekitar kelurahan sehingga dapat memberikan bantuan 
pendanaan bagi anak-anak tunakarya. Disamping itu, bengkel ini dapat 
menampung beberapa remaja angkatan kerja yang ada di Kelurahan 
Watubangga Kecamatan Baruga Kota Kendari, dimana para remaja 
angkatan kerja yang direkrut tersebut tidak mempunyai keterampilan life 
                                                            
12Ibid, p. 92 
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skill  yang memadai sebagai modal untuk dapat survival dalam kompetisi 
dunia kerja  setelah tidak menamatkan pendidikan di sekolah formal. Oleh 
karena itu, program penguatan kemandirian remaja angkatan kerja 
melalui usaha perbengkelan motor berbasis entrepreneurship yang 
digulirkan diharapkan akan membantu perbaikan kehidupan keseharian 
remaja angkatan kerja sekitar Kelurahan Watubangga sehingga akan 
meningkatkan kualitas kehidupan mereka. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan participatory action 
research (PAR). Action research menurut Suwarsih Madya adalah proses 
spiral yang meliputi (1) perencanaan tindakan yang melibatkan 
investigasi yang cermat; (2) pelaksanaan tindakan; dan (3) penemuan 
fakta-fakta tentang hasil dari tindakan, dan (4) penemuan makna baru dari 
pengalaman sosial. 13 Lebih lanjut Muh Iqbal dkk menjelaskan bahwa 
action research, merupakan cara penguatan masyarakat melalui 
penyadaran diri untuk melakukan tindakan yang efektif menuju perbaikan 
kondisi kehidupan mereka. 14 Alur aktivitas program action research 
adalah cyclical, berupa siklus kegiatan yang berulang dan 
berkesinambungan. Dalam konteks program action reserach ini, siklus 
kegiatannya terdiri dari kegiatan (mapping), penyusunan rencana tindak 
(action planning), pelaksanaan rencana tindak (implementation), 
monitoring dan evaluasi. Hasil monitoring dan evaluasi tersebut untuk 
selanjutnya dipetakan kembali dan kemudian dilakukan penyusunan ulang 
rencana tindak (replan), implementasi, monitoring dan evaluasi, dan terus 
kembali berulang.Setiap selesai satu tahapan kegiatan, sesuai dengan 
prinsip dasar riset aksi, dilakukan kegiatan refleksi untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan masing-masing tahapan.Oleh karena itu, program 
tindak lanjut dari riset ini pada dasarnya merupakan aktivitas pengulangan 
dari kegiatan refleksi dan pemetaan ulang penyusunan rencana tindak 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Namun demikian, ada beberapa 
penekanan yang akan dilakukan, yakni: (1) penguatan dan pengembangan 
kemandirian sumberdaya anak tunakarya berbasis entrepreneurship ; (2) 
pengembangan life skiil pembuatan bengkel motor; dan (3) menfasilitasi 
pembentukan unit usaha bengkel motor dan penyusunan aturan main 
organisasi/kelompok usaha bengkel motor.Program penguatan 
kemandirian anak tunakarya ini hakikatnya adalah sebuah "riset 
aksi".Oleh karena itu, pelaksanaannya secara umum mengelaborasi 
                                                            
13Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action Research), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), p. 35.  
14 Muhammad Iqbal, Edi Basuno, dan Gelar Satya Budhi, The Essence and 
Urgency of Participatory Action Research in Rural Community-Based Agricultural 
Resource Empowerment.Forum Penelitian Agro Ekonomi. Volume 25 No. 2, Desember 
2007, h. 73 – 88. 
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konsep Participatory Action Research (PAR) dengan berbagai 
modifikasi.Sesuai dengan prinsip emancipatory research dan 
collaborative resources yang menjadi bagian penting dari ciri sebuah riset 
aksi, maka dalam pelaksanaan program ini anak tunakarya dijadikan 
sebagai aktor utamanya (main actor). Peneliti tidak lebih dari sekedar 
"pendamping" yang semaksimal mungkin berusaha untuk meningkatkan 
kemandirian anak tunakarya melalui usaha pembuatan bengkel motor 
dengan empat kegiatan pokok yaitu penyusunan rencana, pelaksanaan 
tindakan, Observasi/evaluasi, dan refleksi. (a)Perencanaan, kolaborasi 
dilakukan dalam penyusunan rencana penelitian tindakan melalui Focus 
Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama pemerintah kelurahan 
dan remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga. Penyusunan 
rencana program penguatan kemandirian remaja angkatan kerja melalui 
usaha perbengkelan motor dilakukan sebelum tahap tindakan, 
(b)Tindakan, pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun. Materi tindakan berupa pemberian 
pelatihan seperti sosialisasi langsung ke santri, pelatihan Achievement 
Motivation Training (AMT), pelatihan penanganan motor rusak, dan 
pelatihan entrepreneurship serta melakukan observasi secara langsung 
terhadap model-model tindakan yang dilakukan, (c)Observasi, pada 
tahap ini peneliti melakukan observasi proses dan hasil pelatihan melalui 
cara: (1) mencatat kesulitan remaja angkatan kerja dalam melakukan 
aktivitas pembuatan bngkel motor; (2) orientasi dan kunjungan lapangan; 
(3) diskusi/brainstorming; (4) pengalian ide; (5) rekonstrukturisasi ide; 
(6) konstruksi ide berupa rencana-rencana kegiatan; (6) evaluasi terhadap 
rencana; (7) mengaplikasiskan rencana yang telah disusun dalam 
pembuatan pembuatan bengkel motor, (d)Refleksi, berdasarkan observasi 
yang dilakukan kemudian peneliti melakukan refleksi, melalui refleksi ini 
dapat diketahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam program 
penguatan kemandirian remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga 
Kecamatan Baruga.  
Pada setiap tahapan dan proses tersebut, peneliti juga berusaha 
membangun suasana dan menciptakan iklim yang kondusif, memberi 
berbagai masukan (input), meningkatkan kapasitas (capacity), membuka 
akses ke berbagai jejaring kerja (networking), peluang, dan kesempatan 
(opportunities) yang ada di luar komunitas remaja angkatan kerja dalam 
pelaksanaan participatory action research (PAR).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kajian literatur, 
wawancara, FGD, dan observasi lapangan.(1) Kajian literatur pertama 
sekali dilakukan dalam rangka memahami konsep penguatan kemandirian 
remaja angkatan kerja melalui usaha bengkel motor maupun konsep 
pemberdayaan. (2) Wawancara mendalam (in-depth interview) dijabarkan 
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dari pedoman wawancara yang telah tersusun (interview guide) untuk 
mengembangkan diskusi dan mengecek/membandingkan data yang telah 
diperoleh dari satu sumber ke sumber lain sebagai bagian dari proses 
analisis hasil pengumpulan data, (3) Focus Group Discusion (FGD) 
dilakukan karena penelitian yang bersifat aksi membutuhkan peran dari 
komunitas yang diteliti sehingga pada saat peneliti memberikan 
rekomendasi aksi, dengan mudah remaja angkatan kerja mau menerima 
rekomendasi tersebut, (4) Observasi lapangan dilaksanakan untuk 
mendapatkan data tentang aktivitas pemberdayaan remaja angkatan kerja 
dalam program penguatan kemandirian.Agar data dalam penelitian dapat 
ditafsirkan secara obyektif dan memenuhi kriteria kajian ilmiah, maka 
penyusunan data dilakukan dengan cara  menyusundan menggolongkan 
data dalam pola, tema, atau kategorisasi. Menurut Dedy Mulyana bahwa 
dalam penelitian kualitatif terdapat tiga komponen utama dalam proses 
analisis data yakni : (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan 
kesimpulan ataupun verifikasi. Ketiga proses analisis data tersebut 
berperan penting dalam proses dan saling berkaitan serta menentukan 
hasil akhir analisis.15Reduksi data: seluruh data yang ada  dicatat dan 
diuraikan secara terperinci dalam selanjutnya direduksi, diringkas dipilih 
dan dipilah, difokuskan pada hal yang urgen, ditemukan tema atau 
polanya, dan disusun secara lebih sistematis. Penyajian data atau display, 
setelah data direduksi, disusun secara sistematis berdasarkan jenis dan 
pola yang cocok, kemudian disusun dalam bentuk narasi sehingga 
membentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah, 
setelah reduksi dan penyajian data dilakukan, kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi 16 . Verifikasi dilakukan dengan 
mencari data baru yang lebih mendalam untuk mendukung kesimpulan 
yang sudah didapatkan. Ketiga tahap dalam proses analisis diatas 
merupakan system yang saling berhubungan antara tahap yang satu 
dengan yang lainnya. Analisis akan dilakukan secara berkelanjutan dan 
terus menerus sejak awal penelitian hingga akhir penelitian. 
 
Analisis Hasil Penelitian 
Proses pelaksanaan program penguatan kemandirian remaja 
angkatan kerja dengan usaha pembuatan bengkel motor melalui kaji 
tindak (Action Research) berbasis enterpeneurship di Kelurahan 
Watubangga Kota Kendari Sulawesi Tenggara, dalam pelaksanaannya 
                                                            
15 DeddyMulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 
2000), p. 65. 
16Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), 
h. 129.  
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program tersebut dilakukan  secara bertahap dengan mengunakan 
pendekatan PAR yang dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, obsevasi 
dan refleksi. Strategi yang ditempuh dalam program penguatan 
kemandirian remaja angkatan kerja ini dirancang secara sistematik, 
berikut ini disajikan tahapan siklus penguatan kemandirian remaja 
angkatan kerja melalui usaha bengkel motor yang telah dilaksanakan di 
Kelurahan Watubangga Kota Kendari. 
1. Penguatan Kemandirian Remaja angkatan kerja Pada Siklus I 
a. Perencanaan. Pada tahap awal, proses pemberdayaan baru merupakan 
sosialisasi pada komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga. Tahap ini merupakan tahap perencanaan, dimana peneliti 
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gambaran tentang 
keadaan sosial dan budaya yang terdapat pada komunitas remaja 
angkatan kerja Kelurahan Watubangga serta bagaimana upaya mereka 
mengembangkan aktivitas di dalam masyarakat. Selain itu peneliti juga 
mewawancarai beberapa orang yang merupakan bagian integral dari 
Kelurahan tersebut yang mengungkapkan kendala-kendala yang 
menghambat proses penyelenggaraan pendidikan di lingkungan remaja 
angkatan kerja di Kelurahan Watubangga.17 Di samping itu, peneliti 
juga mewawancarai beberapa orang yang tinggal di sekitar perumahan 
Teporombua.18 Atas dasar tersebut peneliti mendeskripsikan keinginan 
dan cita-cita remaja angkatan kerja untuk mengembangkan sumber 
dana dan pembiayaan mereka pada masa akan datang dengan 
merefleksikan model-model pemberdayaan/penguatan kapasitas 
kelembagaan remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga. 
Studi-studi pendahuluan tersebut, kemudian menghasilkan 
masalah-masalah berupa proses dan bentuk penguatan kemandirian 
yang akan dilaksanakan pada komunitas ini. Dalam proses dan bentuk 
penguatan kemandirian remaja angkatan kerja, peneliti merasakan 
adanya masalah dalam hal (1) perlunya dikembangkan etos 
kemandirian pada komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga, (2) sebagai tindak lanjut dari proses tersebut, remaja 
                                                            
17 Menurut Ketua RT 02.  bahwa salah satu kendala yang sangat berarti dihadapi 
oleh remaja angkatan kerja di Kelurahan ini adalah adalah fakor pembiayaan. Selama ini, 
remaja angkatan kerja di Kelurahan ini bekerja serabutan dengan mengikuti orang tua 
mereka.Namun agak sedikit punya kerja tetap juga sebagian dengan hadirnya Rumah 
Sakit Bahterasmas dan MGM di sini.Dengan kehadiran bapak-bapak disini semoga dapat 
memberikan sedikit ilmu untuk dapat merubah pola piker mereka untuk bisa membiayai 
kehidupan mereka yang lebih baik. Wawancara, 18 Oktober 2013 
18 Asmad, salah seorang anggota komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga, berharap bahwa kedepan mudah-mudahan dapat memiliki usaha sendiri 
untuk dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri dan tanpa atau tidak tergantung 
dengan pihak lain. Wawancara, 18 Oktober 2013 
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angkatan kerja  menginginkan agar dapat dikembangkan satu skill 
tertentu yang dapat menunjang ekonomi mereka melalui pendidikan 
kecakapan hidup, (3) bahwa sebelumnya  remaja angkatan kerja 
sebagian pernah membantu teman-temannya yang punya usaha 
bengkel di jalan poros menuju bandara, maka modal dasar tersebut 
mereka harapkan dapat dikembangkan melalui satu usaha yang lebih 
profesional dengan jalan membuka sendiri usaha bengkel motor secara 
lebih profesional, efektif dan efesien dengan jalan memanfaatkan 
teknologi sederhana guna menumbuhkan kemandirian pada komunitas 
remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga, (4) Dengan tahapan-
tahapan tersebut semangat enterpreuner dapat berkembang secara sehat 
dan berkelanjutan sehingga pada gilirannya usaha tersebut dapat 
menjadi solusi dari kendala pendanaan yang dirasakan selama ini.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi. Pada tahap ini, peneliti 
menfasiltasi terselenggaranya beberapa kegiatan untuk masalah atau 
problem yang dijadikan fokus yang telah disusun sebagaimana yang 
disebutkan di atas: (merekam berbagai peristiwa atau kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan fokus yang direncanakan) yaitu: membuat 
catatan hasil pengamatan, terhadap proses dan hasil pelatihan, 
keaktifan dan kreativitas peserta yang tampak, mendokumentasikan 
hasil-hasil pelatihan serta memdokumentasikan berbagai peristiwa 
yang menjadi fokus masalah.  
c. Refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan di atas, peneliti kemudian 
melakukan refleksi atas proses dan hasil pelatihan yang dicapai pada 
proses tindakan. Refleksi dimaksud adalah melakukan telaah ulang 
terhadap apa yang dilakukan, apa yang belum dilakukan, apa yang 
sudah dicapai, apa yang belum dicapai masalah apa saja yang belum 
terpecahkan, dan menentukan tindakan apalagi yang mungkin dan 
perlu untuk dilakukan dalam upaya meningkatkan skill dan jiwa 
entrepreneurship komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga (atau untuk kualitas proses pemberdayaan dan penguatan 
kapasitas kemandirian komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga), yang akan di followup, pada siklus ke 2.Pada tahapan 
ini, seluruh tim peneliti dan kolaborator melakukan refleksi tentang 
keseluruhan planning dan observasi yang dilakukan dalam siklus I. 
Setiap orang diberi kesempatan untuk mengungkapkan gagasan, 
pendapat dan perasaannya, dan membagi pengalaman. Hasil refleksi 
tersebut adalah sebagai berikut; (1) Pada siklus 1, umumnya usaha dan 
kegiatan dilakukan untuk membangun hubungan pribadi antara peneliti 
dan sasaran pemberdayaan dan mensosialisasikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan 
Watubangga.  Kegiatan ini melibatkan pegawai kelurahan. Meskipun 
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proses sosialisasi telah dilakukan dengan baik, yaitu dengan jalan 
menjelaskan maksud, tujuan dan bentuk kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Namun umumnya komunitas remaja angkatan kerja 
Kelurahan Watubangga belum sepenuhnya memahami substansi dari 
tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dengan program 
pemberdayaan yang dicanangkan oleh peneliti yang menjalin 
kerjasama dengan Pemerintah Kelurahan, (2) Belum adanya pengertian 
yang memadai dari komunitas dampingan terhadap substansi dari 
kegiatan yang akan dijalankan, meniscayakan dilakukannya sebuah 
upaya tindak lanjut sebagai bagian dari proses sosialisasi, dengan 
melakukan kolabarasi bersama Pemerintah Kelurahan  untuk 
menjelaskan secara detail tentang sasaran dan substansi 
kegiatan.Diakui oleh pemerintah kelurahan, bahwa disebabkan faktor 
latar belakang sosial dan budaya masyarakat di kelurahan ini, sehingga 
rancangan-rancangan kegiatan yang bermuatan perubahan pola pikir 
kurang mendapat respon, sebaliknya kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
praktis dan pragmatis akan lebih mendapat sambutan 19 ,(3)Untuk 
mengefektifkan proses sosialisasi terhadap pemahaman komunitas 
remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga terhadap substansi dari 
program ini, maka peneliti memilih dan meminta kepada Pemerintah 
Kelurahan untuk menjelaskan detail rencana yang dicanangkan dalam 
rangka pemberdayaan komunitas ini, dengan menggunakan bahasa 
setempat (bahasa sasaran). Dengan rancangan tersebut oleh peneliti 
diharapkan dapat lebih efektif dan tujuan program dapat lebih 
mengenai sasaran sebagaimana focus dari kegiatan ini, (4) Catatan  
khusus yang dibuat oleh peneliti, adalah dengan melibatkan 
pemerintah kelurahan dalam menjelaskan maksud dan tujuan program, 
sedikit menunjukkan hasil. Komunitas dampingan telah mengerti apa 
sesungguhnya yang mereka harus perbuat untuk memberdayakan diri 
mereka dan apa yang harus terbangun pada diri mereka dalam upaya 
meningkatkan kualitas aktivitas yang mereka lakukan pada hari-hari 
mendatang. 
2. Penguatan Kemandirian Remaja Angkatan Kerja Pada Siklus II 
Berdasarkan atas masukan dan sambutan terhadap model tindakan 
yang dikembangkan pada siklus I, maka untuk kelangsungan proses 
pemberdayaan dalam bentuk penguatan kemandirian remaja angkatan 
kerja melalui pendidikan kecakapan hidup (life skill) dan penerapan 
teknologi, peneliti bersama-sama pemerintah kelurahan melakukan 
komunikasi melalui diskusi-diskusi kelompok dalam bentuk  FGD (Focus 
Group Discussion). Pada tahap ini tim peneliti berkesempatan 
                                                            
19Lurah Watubangga,wawancara: 21 Oktober 2013 
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menjelaskan model tindakan berikutnya yang akan diberikan pada 
komunitas remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga.  
a. Perencanaan. Untuk menjamin berhasilnya penyelenggaraan kegiatan 
yang dilakukan, maka pada siklus II dilaksanakan pelatihan 
Achievement Motivation Training (AMT).Pelatihan ini merupakan 
tindak lajut atau implementasi dari salah satu fokus kegiatan yang 
direncanakan sebelumnya. Pelatihan ini dilaksanakan selama 1 (satu) 
hari, dengan melibatkan motivator dalam bidang Usaha Kecil dan 
Menengah yaitu memberikan pelatihan tentang kewirausahan kepada 
anak-remaja angkatan kerja. Tujuan utama dari kegiatan yaitu;  untuk 
memberikan pengayaan terhadap pola pandang kelompok dan individu  
dalam rangka mengembangkan karakter kemandirian dan pentingnya 
membangun jiwa kemandirian. Setelah proses pembelajaran selesai 
dilakukan, maka akan dilakukan diskusi kelompok dalam bentuk FGD 
yang bertujuan untuk mengetahui kesan-kesan dan apa saja yang 
mereka peroleh dalam proses pemberdayaan pola pikir  yang 
dicanangkan dan diajarkan selama proses pembelajaran di ruang kelas. 
Bagaimana tanggapan mereka serta hasil apa saja yang mereka peroleh 
selama proses pelatihan.  
b. Tindakan, sebagai kesinambungan dari rancangan kegiatan yang 
tertuang pada perencanaan siklus 2 (dua), maka pada tanggal 21 
Oktober 2013 dilaksanakan proses pembelajaran. Aktivitas 
pembelajaran dipandu oleh instruktur yang memiliki kemampuan 
pengalaman di bidang motivasi. Pelatihan dilaksanakan selama 1 (satu) 
hari dengan jumlah peserta sebanyak 15 (Lima) orang (remaja 
angkatan kerja di Kelurahan Watubangga). Adapun materi pelatihan 
yang dikembangkan selama kegiatan berlangsung pada umumnya 
dapat direalisasikan dengan baik. Dengan kata lain realisasinya telah 
mengarah pada upaya pemecahan masalah sesuai dengan apa yang 
direncanakan sebelumnya. Berikut di bawah ini realisasi tindakan 
penguatan kemandirian remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga. 
Tabel 1 
Realisasi Tindakan Penguatan Kemandirian Remaja Angkatan Kerja  
Kel.Watubangga 
Materi Pemateri hari/tanggal Bentuk Kegiatan 
Membangkitkan 
enterpreneurship 
dan semangat 
kewirausahaan 
Hendrawaty, SE,MM 
( Pemerhati Bisnis 
Usaha Kecil dan 
Menengah) 
Senin, 21 Oktober  
2013 
- Penyuluhan 
- Pemberian informasi 
- Tanya jawab 
- Diskusi  
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang memadai, maka 
peneliti mempertimbangkan beberapa hal menyangkut dan terkait 
dengan efektivitas pengelolaan pembelajaran antara lain: (1) 
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lingkungan tempat belajar (kelas), (2) perubahan tak terduga di tengah 
pembelajaran, dan (3) penciptaan iklim kelas yang positif. Pada 
umumnya target untuk memberikan motivasi terhadap pembentukan 
karakter  berusaha   direspon secara positif oleh remaja angkatan kerja. 
Kondisi ini dapat dilihat pada sebagian besar peserta pelatihan terlihat  
sangat bersemangat mengkuti setiap sesi pelatihan, sesekali mereka 
bertanya tentang pentingnya pembentukan pola pikir dalam 
membangkitkan jiwa entrepreneurship dan semangat kewirausahaan. 
Bahkan di antaranya ada secara terus terang mengakui, bahwa selama 
ini mereka tidak punya pekerjaan dan bekerja dibengkel teman hanya 
mengandalkan kebiasaan yang didapat secara alami, dan bekerja 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan harian tanpa berpikir bagaimana 
meningkatkan hasil kerja. 
Untuk bertahan hidup, kita harus memiliki keterampilan 
hidup.Uang adalah nomor sekian yang penting adalah kemauan, 
komitmen tinggi, dan berani mengambil peluang untuk memiliki 
keterampilan.Pepatah mengatakan bahwa ribuan kilometer langkah 
dimulai dengan satulangkah.Sebuahlangkah besar sebenarnya terdiri 
atas banyak langkah kecil.Langkah pertama keberhasilan harus di 
mulai dari rumah.Rumah yang paling baik adalah hati kita.Itulah 
sebaik-baiknya tempat untuk memulai dan untuk kembali. Ketekunan 
hadir bila apa yang dilakukan benar-benar berasal dari hati. Kalau hati 
sudah bertekad orang lain bisa maka kita juga bisa merupakan sesuatu 
yang bisa memotivasi diri.20 
Salah satu kekuatan dakwah adalah bagaimana memberikan 
dan menumbuhkan motivasi kepada mad’u. Motivasi adalah kemauan 
untuk berbuat sesuatu dengan segala daya upaya untuk hasil yang baik, 
sedangkan motifnya adalah kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk 
maju. Motivasi adalah energi pendorong dari dalam agar keinginan 
kita dapat terwujud.Motivasi erat sekali hubungannya dengan 
keinginan dan ambisi. Apabila salah satunya tidak ada, motivasi pun 
tidak akan timbul. Banyak dari kita berkeinginan dan ambisi besar 
tetap kurang mempunyai kemauan kuat untuk mencapainya. Ini 
menunjukkan kurangnya motivasi dari dalam diri kita sendiri. 
Motivasiakan menguatkan ambisi, meningkatkan inisiatif dan 
membantu mengarahkan energi keinginan kita. Motivasi akan besar 
apabila seorang mempunyai visi jelas dari apa yang diinginkan, 
mempunyai gambaran mental yang jelas dari kondisi yang diinginkan 
dan mempunyai keinginan yang besar untuk mencapainya. Motivasi 
mendorong dirinya melangkah maju untuk merealisasikan 
                                                            
20Materi Pembelajaran yang disampaikan oleh Ibu Hendrawaty. 
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keinginannya. Dengan motivasi yang kuat dapat menjangkau sesuatu 
yang mungkin tidak terjangkau.Dunia sudah membuktikan seperti 
orang yang tidak berpendidikan tinggi tetapi dapat berhasil dalam 
usaha karena memiliki keterampilan hidup. 
Pelaksanaan dakwah melalui program pengembangan pendidikan 
life skill (kecakapan hidup) di masyarakat kelurahan/pedesaan 
dimaksudkan bahwa pendidikan yang ada sekarang ini diharapkan 
bukan hanya sebagai sebuah lembaga yang hanya mampu mencetak 
SDM yang intelektual dan professional namun lebih dari itu mampu 
melahirkan SDM yang memiliki keahlian, keterampilan dan mandiri. 
Dakwah melalui pendekstsn pendidikan life skillsmampu menjadi 
motor penggerak dalam pembangun dan mampu menciptakan lapangan 
kerja serta mengurangi pengangguran.Pengembangan dakwah melalui 
pendekatan program life skills ini terlihat dengan adanya aktivitas atau 
kegiatan dalam bentuk keterampilan yang dijadikan sebagai usaha 
mata pencaharian.Dakwah melalui pendidikan life skills dilaksanakan 
dengan sasaran anak putus sekolah dan warga masyarakat yang 
menganggur.Tujuannya untuk memberikan bekal keterampilan dan 
pengetahuan untuk mandiri.Penyelenggaraan pendidikan kecakapan 
hidup yang di selenggarakan oleh peneliti yang di danai oleh P3M 
STAIN Kendari adalah bidang keterampilan perbengkelan 
motor.Pendidikan kecakapan hidup diarahkan pada usaha memecahkan 
masalah penggangguran dan kemiskinan,  serta dalam memilih 
keterampilan yang akan dipelajari didasarkan pada kebutuhan 
masyarakat, dan kebutuhan pasar. Manfaat kecakapan hidup bagi 
masyarakat adalah menguranggi penggangguran, menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi orang lain dan mengurangi kesenjangan 
sosial. Manfaat kecakapan hidup bagi pemerintah adalah 
meningkatkan SDM di daerah, mencegah urbanisasi dan 
menumbuhkan kegiatan usaha ekonomi masyarakat dan menekan 
kerawanan sosial. 
Kemandirian merupakan salah satu tujuan penyelenggaraan 
program life skills. Maksudnya setelah tamat diharapkan masyarakat 
mampu membuka lapangan pekerjaan yang sesuai dengan bidang 
keahlianya dan diharapkan mampu menyerap tenaga kerja. Selain 
mampu menghidupi dirinya sendiri juga bisa memberikan manfaat 
pada orang lain dalam rangka mengurangi penggangguran.Program life 
skills ini diharapkan memutuskan mata rantai kemiskinan 
melalui  upaya pemberian bekal life skills yang bermuatan 
pengetahuan dan keterampilan fungsioanal praktis, sikap kreatif dan 
kemampuan kewirausahaan yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja 
dan usaha mandiri. Dengan dakwah melalui program pendidikan life 
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skills ini mereka yang putus sekolah bisa menjangkau apa yang tidak 
terjangkau oleh mereka selama ini. 
c. Evaluasi/Observasi. Evaluasi kegiatan dilakukan setelah seluruh 
rangkaian kegiatan selesai, pelaksanaanya meliputi kegiatan proses dan 
hasil. Berdasarkan pengamatan selama pelatihan pada remaja angkatan 
kerja menunjukan bahwa pada umumnya aktifitas remaja angkatan 
kerja sangat aktif dalam menyimak materi-materi yang disampaikan 
oleh pemateri dengan respon yang baik, antusias dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang menjadikan situasi hangat dan 
komunikatif, dan seluruh acara yang direncanakan berlangsung dengan 
lancar.Kehadiran para peserta mulai dari pembukaan sampai 
penutupan frekuensinya cukup tinggi mencapai 100%, begitu pula 
perhatian dan dukungan serta fasilitas yang diberikan oleh Pegawai 
Kelurahan Watubangga. Selain itu berdasarkan hasil Focus Group 
Discussion yang dilaksanakan setelah  proses pelatihan dilakukan  
terungkap bahwa kesan dan harapan dari pemerintah kelurahan dan 
remaja angkatan kerja  tentang kegiatan yang dilaksanakan sangat  
menarik untuk memperoleh  informasi tentang motivasi kewirausahaan 
yang berorientasi pada kemandirian remaja angkatan kerja melalui 
usaha pembuatan bengkel motor. Disisi lain, berdasarkan hasil 
pengamatan baik sebelum dan selama tindakan menunjukkan bahwa 
masih ada remaja angkatan kerja yang pesimis dan belum mampu 
menumbuhkan kegembiraan dan cekatan dalam bekerja. Hal ini 
dikarenakan kemampuan remaja angkatan kerja untuk menumbuhkan 
kinerja yang positif belum sepenuhnya dikuasai, dari beberapa 
penjelasan tambahan dari tim peneliti masih belum dapat disampaikan 
sehingga teknik pelatihan untuk motivasi kerja remaja angkatan kerja 
masih akan dijadwalkan kembali  sehingga remaja angkatan kerja 
memiliki semangat dan jiwa kewirausahaan yang tinggi untuk 
mendukung pengembangan unit usaha bengkel motor di Kelurahan 
Watubangga. 
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama 
tindakan telah ada upaya untuk membuat perencanaan pembuatan 
bengkel motor  walaupun apa yang dilakukan masih berupa catatan 
kecil yang belum tertata baik, dan dalam rancangan yang sederhana. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah 
menggunakan hasil pelatihan untuk meningkatkan usahanya dalam 
mengembangkan bengkel kecil-kecilan yang akan ditawarkan ke 
konsumen. Nampaknya pelatihan motivasi kewirausahaan dalam 
rangka mendukung bengkel motor sebagai produk usaha remaja 
angkatan kerja perlu dilakukan secara bertahap sehingga mampu 
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menopang semangat pengembangan usaha kearah lebih maju dan 
bersaing.  
d. Refleksi. Pada tahap ini tim peneliti melakukan Focus Group 
Discussion yang mengkaji rangkaian tahapan pada siklus ke-2 yang 
akan ditindaklanjuti pada siklus ke-3. Hasil refeleksi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Pada siklus 2 pencapaian target pelaksanaan program penguatan 
kemandirian remaja angkatan kerja berkisar pada membangkitkan 
entrepreneurship dan semangat kewirausahaan remaja angkatan 
kerja berbasis life skill melalui pelatihan yang terencana dan 
sistematis yang bertujuan agar remaja angkatan kerja memiliki 
kesadaran kritis untuk melihat setiap peluang usaha melalui bingkai 
entrepreneurship. Dampak pelatihan yang diberikan kepada remaja 
angkatan kerja berdasarkan hasil wawancara bahwa mereka telah 
memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan selama 
pelatihan. Dan semua pengalaman tersebut akan coba dipraktekkan 
guna meningkatkan kualitas hidup mereka secara bersama-sama di 
lingkungan Kelurahan Watubangga. Beberapa hasil wawancara 
tersebut disajikan sebagai berikut : 
Kita sangat berterima kasih kepada bapak-bapak dosen dari 
STAIN, karena mereka telah membantu kami dalam ilmu 
pengetahuan.Berkat jasa mereka kita dapat belajar banyak hal 
yang tidak pernah kita dapat sebelumnya.Kita juga dibantu 
untuk melakukan usaha yang selama ini kita kerjakan, jadi kita 
berterima kasih kepada mereka.21 
Pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada kami selama 
1 hari, sangat bermanfaat sebagai bekal kami dalam usaha.Kita 
juga mengetahui banyak hal setelah mengikuti pendidikan yang 
dilakukan oleh bapak dosen dari STAIN.Semoga mereka diberi 
pahala oleh Allah SWT., atas bantuan yang diberikan kepada 
kami.22 
Sebenarnya pendidikan usaha yang baru kita dapat, dari dulu 
kita harapkan dilaksanakan di sini.Alhmadulillah harapan kita 
sekarang dkabulkan oleh Allah SWT.Semua pelajaran yang kita 
dapat selama satu hari sangat baik.Ibu dan Bapak-bapak yang 
mengajar juga sangat baik, dan ikhlas dalam mengajar kepada 
kami.Saya kira, kalo semua pelajaran yang telah diajarkan 
                                                            
21Arsan, Remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga, Wawancara 21 Oktober 
2013. 
22Risno, Remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga, Wawancara 21 Oktober 
2013. 
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kepada kami dapat kita peraktekkan maka insya Allah kita bisa 
sukses.23 
2. Berdasarkan hasil tindakan melalui Focus Group Discussion 
bersama remaja angkatan kerja kelurahan menunjukkan bahwa 
orientasi komunitas dampingan (remaja angkatan kerja) mulai 
menyadari untuk terlibat langsung dalam transformasi sosial di 
lingkungan kelurahan. Indikasinya remaja angkatan kerja kelurahan 
berinisiatif untuk membentuk unit usaha bengkel motor yang 
bertanggung jawab merancang dan melakukan kegiatan bersama 
dengan para remaja angkatan kerja yang lainnya. Pembentukan unit 
usaha bengkel motor didasarkan atas kesadaran mandiri remaja 
angkatan kerja yang bertujuan untuk mengefektifkan pelaksanaan 
program. 
3. Remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga mulai terbuka 
untuk melakukan interaksi dengan tim peneliti untuk merancang 
tahapan kegiatan berikutnya secara bersama-sama yaitu  
membentuk unit usaha bengkel motor, membentuk komposisi 
kepengurusan unit usaha bengkel motor, dan menetapkan aturan 
main organisasi. Disamping itu. Komunitas dampingan mulai 
menyadari pentingnya pembenahan dan konsolidasi internal, baik 
menyangkut kelembagaan, ketenagaan, kontekstualisasi, strategi 
dalam pengembangan unit usaha bengkel motor pada Kelurahan 
Watubangga. 
3. Penguatan Kemandirian Remaja angkatan kerja Pada Siklus III 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I dan II dalam 
bentuk penguatan kemandirian remaja angkatan kerja di Kelurahan 
Watubangga melalui pendidikan kecakapan hidup berbasis usaha 
pembuatan bengkel motor,  peneliti bersama-sama pegawai kelurahan 
melakukan diskusi kelompok untuk menentukan format yang ideal 
terhadap tindakan yang akan direncanakan  pada siklus berikutnya 
(siklus III). Pada siklus ini peneliti tidak lupa melakukan stimulus 
terhadap remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga dalam bentuk 
penguatan-penguatan pola pikir tentang prospek pengembangan usaha 
pembuatan bengkel motor di Kota Kendari. Dengan model penguatan 
ini diharapkan dapat membangkitkan samangat dan jiwa 
entrepreneurship remaja angkatan kerja sehingga dapat menatap masa 
depan yang lebih baik. 
a. Perencanaan. Berdasarkan hasil diskusi yang terbangun melalui FGD 
bersama remaja angkatan kerja dan pegawai kelurahan sebagai bentuk 
                                                            
23 Fadhil.Remaja Angkatan Kerja Kelurahan Watubangga, Wawancara 21 
Oktober 2013. 
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kesinambuangan tahapan proses penguatan kemandirian remaja 
angkatan kerja pada siklus I dan II. Maka kerangka desain penguatan 
kemandirian remaja angkatan kerja pada siklus III dilakukan dengan 
memberikan pelatihan kecakapan hidup (life skill) pada remaja 
angkatan kerja berupa teknik dan model pembuatan  bengkel motor.  
Hasil yang diharapkan siklus III ini yaitu terbentuknya keterampilan 
remaja angkatan kerja dalam membuat rangcang bangun, dan 
pengembangan teknologi tepat guna dalam  pembuatanbengkel motor,  
serta desain pelayanan yang bermutu dan estetis. Pelatihan ini 
dilaksanakan secara berkesinambungan dan kontinyu dimulai dari 
proses pembelian Kompresor dan alat pres ban sampai pada tahap 
pencarian lokasi tempat pelatihan untuk menangani sepeda motor yang 
bermasalah serta penentuan lokasi tempat bengkel yang layak 
dikunjungi oleh pelanggan. Setelah pelatihan perbengkelan motor 
selesai dilakukan, maka akan dilakukan diskusi kelompok dalam 
bentuk FGD yang bertujuan untuk mengetahui kesan-kesan dan apa 
saja yang mereka peroleh melalui pelatihan perbengkelan motor.  
b. Tindakan. Pelatihan desain teknik dan cara menangani motor-motor 
yang bermasalah dilakukan sebagai kesinambungan dari  rancangan 
kegiatan yang tertuang pada siklus III.  Pelatihan teknik dan cara 
menangani motor-motor yang bermasalah ini dipandu oleh instruktur 
yang profesional dibidang perbengkelan dengan model pelatihan 
secara langsung (face to face ) terhadap komunitas dampingan (remaja 
angkatan kerja). Pelatihan penanganan motor bermasalah ini 
dilaksanakan secara bertahap dimulai dari penanganan ban motor yang 
bocor sampai pada penanganan mesin motor. Materi pelatihan yang 
dikembangkan selama proses pelatihan dilaksanakan umumnya 
terealisasi  dan  direspon dengan baik serta mendapat apresiasi yang 
positif dari komunitas dampingan. Hal ini mengisaratkan bahwa desain 
rancangan pembuatan bengkel motor yang dikemas dalam bentuk 
pelatihan secara berkesinambungan selama proses training direspon 
dengan positif oleh komunitas dampingan (remaja angkatan kerja) 
sekaligus mampu mengkonstruksi bentuk penguatan life skill  remaja 
angkatan kerja melalui usaha perbengkelan motor yang selama ini 
menjadi problemfundamental dalam penguatan kemandirian remaja 
angkatan kerja sebagai modal menuju kompetisi dunia kerja. Realisasi 
tindakan penguatan kemandirian remaja angkatan kerja yang berbasis 
pada perbengkelan motor di Kelurahan Watubangga Kecamatan 
Baruga disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 2 
Realisasi Tindakan Penguatan Kemandirian Remaja Angkatan Kerja Melalui 
Pelatihan Bengkel Motor di Kelurahan Watubangga 
No. Materi Pemateri Jam BentukKegiatan 
1. 
Penanganan ban motor 
dan cara mengatasinya 
La Ata 
 
08.00-
10.00 
Pelatihan, Pemberian informasi, 
Tanya jawab, diskusi  
2. 
Mengidentifikasi mesin 
motor yang bermasalah 
Darwis 
 
11.00-
13.00 
Pelatihan Pemberian informasi, 
tanya jawab, diskusi  
3. 
Mengatasi mesin 
sepeda motor  
Darwis 
 
14.00-
16.00 
Pelatihan, pemberian informasi, 
tanya jawab, diskusi  
Secara umum program tindakan aksi yang dilaksanakan pada 
siklus III secara berkesinambungan mampu memberikan nilai tambah 
bagi komunitas dampingan (remaja angkatan kerja)  dalam bentuk 
penguatan life skill  melalui usaha perbengkelan motor. Kondisi ini 
tergambar dari antusiasme peserta pelatihan dalam melakukan diskusi 
dan tanya jawab yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok 
kepada instruktur untuk mengakses dan memahami secara detail 
seluruh tahapan kegiatan pembuatan bengkel motor yang kedepan 
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber ekonomi baru bagi anak-
remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga secara berkelanjutan 
(sustainable) sebagai bentuk penguatan ekonomi kemasyarakatan 
dalam menunjang aktivitas pembangunan di Kelurahan Watubangga 
agar tetap eksis dan sustainable. 
c. Evaluasi/Observasi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 
pelatihan pembuatan bengkel motor  pada komunitas  dampingan 
(remaja angkatan kerja) menunjukkan bahwa pada umumnya remaja 
angkatan kerja sangat aktif dalam mengikuti dan seluruh tahapan 
kegiatan secara seksama yang disampaikan oleh pemateri dengan 
respon yang baik, komunikatif, dan seluruh tahapan acara yang 
direncanakan berlangsung dengan lancar dan tanpa ada hambatan. 
Presensi komunitas dampingan dalam mengukuti seluruh tahapan 
kegiatan pembuatan bengkel motormenunjukkan frekuensi yang cukup 
tinggi mencapai 100%. Hasil Focus Group Discussion yang 
dilaksanakan setelah  proses pelatihan  dilakukan terungkap bahwa 
komunitas dampingan banyak mendapatkan pengetahuan baru 
mengenai teknik  perbengkelan sepeda motor. Komunitas dampingan 
juga mengharapkan agar keterampilan life skill yang telah mereka  
peroleh tentang bengkel motor dapat digunakan bagi remaja angkatan 
kerja memberikan penghasilan tetap bagi mereka melalui model-model 
entrepreneurship dan hal ini merupakan salah satu sasaran dari 
dilaksanakannya program penguatan kemandirian remaja angkatan 
kerja di Kelurahan Watubangga untuk memiliki life skill dalam 
mengembangkan kultur kewirausahaan sebagai modal bagi remaja 
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angkatan kerja dalam kompetisi dunia kerja khususnya di daerah 
Sulawesi Tenggara. Disamping itu, berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan selama proses pelatihan perbengkelan motor berlangsung 
komunitas dampingan (remaja angkatan kerja) tidak ditemukan remaja 
angkatan kerja yang bersifat pesimis atau tidak memperhatikan proses 
pelatihan perbengkelan. Hal ini mungkin disebabkan karena proses 
pelatihan perbengkelan motor langsung dilaksanakan dilapangan serta 
face to face antara trainer dan remaja angkatan kerja, sehingga remaja 
angkatan kerja tidak merasa jenuh dan nampak mereka lebih 
menikmati pelaksanaan pelatihan tersebut. Kondisi ini juga diakui oleh 
pegawai kelurahan  bahwa remaja angkatan kerja memang lebih 
menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat praktek langsung (empiris) 
dibanding dengan kegiatan yang lebih mengandalkan pada perubahan 
pola pikir, hal ini dapat dipahami karena latar belakang kultur remaja 
angkatan kerja di Kelurahan Watubangga yang tidak terbiasa dengan 
model pelatihan yang bersifat abstrak.Pelatihan perbengkelan motor 
yang dilaksanakan di Kelurahan Watubangga, kedepan diharapkan 
dapat mendukung kegiatan ekonomi kelurahan melalui usaha 
pembuatan bengkel motor yang dapat dijadikan sebagai usaha remaja 
angkatan kerja sehingga mampu menopang ekonomi keluarga kearah 
yang lebih baik dan dapat mengurangi pengangguran di Kelurahan 
Watubangga. 
d. Refleksi. Pada tahap ini tim peneliti melakukan refleksi terhadap 
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ke-3 melalui Focus 
Group Discussion untuk menentukan ketercapian dan kemajuan yang 
didapatkan dari tindakan aksi yang telah dilakukan sekaligus 
mengetahui kendala atau hambatan yang didapatkan dalam 
pelaksanaan siklus ke-3. Hasil refleksi pada siklus ke-3 menunjukkan 
bahwa target pencapaian pelaksanaan program penguatan kemandirian 
remaja angkatan kerja terfokus pada pelatihan kecakapan hidup (life 
skill) berupa teknik dan model perbengkelan. Hasil yang diharapkan 
siklus ke-3 ini yaitu terbentuknya keterampilan remaja angkatan kerja 
dalam membuat rangcang bangun, dan pengembangan keterampilan 
dalam hal penanganan sepeda motor yang mengalami masalah baik itu 
pada ban motor atau mesin motornya, serta cara melayani pelanggan 
dengan baik. Dari hasil pelatihan yang dilaksanakan kepada komunitas 
dampingan (remaja angkatan kerja), mereka banyak memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru berkaitan dengan teknik mengatasi 
kerusakan pada sepeda motor yang dapat mereka terapkan nantinya 
pada usaha bengkel kecil-kecilan mereka kelak di Kelurahan 
Watubangga. Hasil wawancara yang terungkap bersama komunitas 
dampingan disajikan sebagai berikut: 
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Pelatihan perbengkelan motor yang telah dilaksanakan kepada 
kami sangat banyak manfaatnya, dengan pelatihan ini kami 
memperoleh  keterampilan baru yang belum pernah kami 
dapatkan.  Dengan modal keterampilan yang kami dapatkan dari 
pelatihan perbengkelan, kami bisa menatap masa depan yang lebih 
baik lagi. 24 
Pelatihan ini sangat menyenangkan bagi kami  dan kami banyak 
mendapatkan manfaat dari kegiatan ini. Kami mengucapkan 
banyak terima kasih kepada bapak-bapak dosen yang telah 
memfasilitasi kami sehingga kami memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang berharga.25 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di atas, terungkap 
bahwa apa yang disampaikan oleh komunitas dampingan (remaja 
angkatan kerja), tentunya berangkat dari pengalaman-pengalaman  
yang mereka peroleh selama pelatihan perbengkelan  dan  kegiatan 
pelatihan yang telah dilakukan mampu menumbuhkan kesadaran kritis 
remaja angkatan kerja pada tataran praktisnya mereka mengharapkan 
terbentuknya unit usaha pembuatan bengkel motor di Kelurahan 
Watubangga yang  dikelola oleh komunitas remaja angkatan kerja. 
Selain itu komunitas  remaja angkatan kerja juga meyakini bahwa 
dengan adanya unit usaha  yang dikelola secara profesional akan dapat 
memberikan peningkatan ekonomi pada mereka dan menjadi solusi 
bagi pendanaan dalam menatab masa depan yang lebih baik.  
Secara umum  pelatihan perbengkelan yang dilaksanakan pada 
komunitas remaja angkatan kerja telah memberikan kesadaran kritis bagi  
komunitas remaja angkatan kerja sebagai konsekuensi dari perubahan 
sosial (social change) yang dilakukan melalui penguatan kemandirian 
berupa pelatihan life skill perbengkelan dalam rangka mempersiapkan 
remaja angkatan kerja untuk kompetisi dunia kerja baik dalam skala 
regional dan global sekaligus mampu memberikan solusi untuk mengatasi 
masalah ekonomi bagi komunitas remaja angkatan kerja.Paradoks antara 
masih sempitnya arti kerja di satu sisi dan kurang termanfaatkannya 
mereka yang berpotensi ada pada kita sekaligus.Bisa jadi secara 
akumulatif keduanya akan memberi dampak negatif pada produktivitas. 
Kurang produktifnya tenaga kerja kita sudah lama di permasalahkan dan 
tampaknya masih akan menjadi masalah di masa yang akan datang.Maka 
kebijaksanaan yang mengarah pada perluasan arti kerja dan pemanfaatan 
                                                            
24 Imran, Remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga, Wawancara  22 
Oktober 2013. 
25M. Ashar ,Remaja angkatan kerja Kelurahan Watubangga, Wawancara: 22 
Oktober 2013. 
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tenaga kerja potensial sangat urgen. Hal ini bukan barang mudah,namun 
bukan juga sesuatu yang mustahil.Setelah paket-paket deregulasi yang 
berkaitan dengan moneter merangsang pertumbuhan ekonomi idealnya 
masyarakat Iuas bisa ikut menikmatinya.Satu hal yang sangat diharapkan 
adalah perluasan kesempatan kerja. Makin luas kesempatan itu akan bisa 
menampung tenaga kerja. Terlebih lagi bila bisa sesuai dengan bidang 
keahlian dan yang diminta maka ada semacam pengukuh yang 
mengembangkan tenaga kerja pada suatu tingkat yang lebih baik.Tapi 
bukan berarti pula pemerintah harus menyediakan semuanya.Yang lebih 
penting adalah rangsangan ke arah itu dan masyarakat tahu sehingga 
dapat mengantisipasinya. 
 
Kesimpulan 
Program penguatan kemandirian remaja angkatan kerja di 
Kelurahan Watubangga memerlukan proses yang cukup lama dan 
membutuhkan banyak tahapan kegiatan yang harus dilakukan, karena 
proses pemberdayaan seharusnya bersifat tronsformosional berkaitan 
dengan tujuan jangka panjang berupa keswadayaan dan keberlanjutan 
(sustainability). Dari hasil kegiatan program penguatan kemandirian 
remaja angkatan kerja yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model penguatan kemandirian remaja angkatan kerja yang 
dikembangkan pada  siklus I lebih terfokus pada proses sosialisasi 
program dengan melibatkan remaja angkatan kerja dan Pegawai 
Kelurahan melalui pola partisipatif. Hal ini dilakukan karena peneliti 
melihat ada beberapa faktor mendasar yang memerlukan 
penanggulangan yang serius dan berkelanjutan seperti rendahnya 
sumberdaya remaja angkatan kerja sehingga mereka tidak mampu 
merencanakan dan mengelolah sebuah unit usaha. Oleh karena itu, 
diperlukan pendampingan/pembinaan secara intens melalui pelatihan-
pelatihan yang memberikan bekal ilmu kepada remaja angkatan kerja 
dalam mengelola sebuah unit usaha. 
2. Peguatan jiwa kemandirian dan semangat entrepreneurship pada 
komunitas remaja angkatan kerja di Kelurahan Watubangga 
dilakukan pada siklus II. Aspek ini sangat penting untuk 
mengembangkan karekter kemandirian remaja angkatan kerja dengan 
jalan memberikan penguatan dan pemahaman kepada remaja 
angkatan kerja tentang pentingnya semangat kewirausahaan yang 
nantinya dapat menunjang unit usaha perbengkelan remaja angkatan 
kerja di Kelurahan Watubangga. Sehingga keberlanjutan usaha 
pembuatan bengkel kecil-kecilan dapat berlangsung secara kontinyu 
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sebagai konsekuensi bangkitnya semangat enterpreneurship remaja 
angkatan kerja. 
3. Kerangka desain penguatan kemandirian remaja angkatan kerja pada 
siklus ke-3 dilakukan dengan memberikan pelatihan kecakapan hidup 
(life skill) pada remaja angkatan kerja berupa teknik perbengkelan.  
Hasil yang diharapkan siklus III ini yaitu terbentuknya keterampilan 
life skill remaja angkatan kerja dalam membuat rangcang bangun, dan 
pengembangan keterampilan dalam hal penanganan sepeda motor 
yang mengalami masalah baik itu pada ban motor atau mesin 
motornya, serta cara melayani pelanggan dengan baik. Secara umum 
pelatihan perbengkelan yang dilaksanakan pada komunitas remaja 
angkatan kerja di Kelurahan Watubangga telah memberikan 
kesadaran kritis bagi  komunitas remaja angkatan kerja yang 
dilakukan melalui  penguatan kemandirian berupa pelatihan life skill 
perbengkelan motor dalam rangka mempersiapkan remaja angkatan 
kerja untuk kompetisi dunia kerja baik dalam skala regional dan 
global sekaligus kegiatan ini mampu memberikan solusi untuk 
mengatasi masalah ekonomi keluarga. 
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